BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.

Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah dalam
Meningkatkan Kualitas Menghafal Siswa Kelas XI Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Kota Blitar.

a. Guru pembimbing memberikan contoh bacaan yang benar sebelum

materi dihafalkan oleh siswa.

. Guru pembimbing menerapkan membaca berulang-ulang yang

kemudian diturukan oleh siswa untuk memudahkan proses

menghafal materi.

. Guru pembimbing memberikan pemantaban materi hafalan

pada setiap akhir pertemuan.

. Guru pembimbing memberikan pekerjaan rumah untuk

menguatkan materi hafalan.

. Uji kemampuan menghafal dilakukan setiap materi hafalan

dan, akhir semester dan akhir tahun dengan tatap muka

perorangan.

. Siswa diberi tugas menulis lafdz yang akan dihafalkan di rumah

dan pertemuan berikutnya siswa diwajibkan hafal ayat yang telah

diajarkan.
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2.
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Keunggulan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah.

a. Diwajibkannya keterlibatan semua guru kelas, agar setiap pagi
sebelum memulai pelajaran mengajak siswa untuk menghafal
materi hafalan Al-Qur’an Hadits yang menjadi beban hafalan
materi hafalan Al-Qur’an Hadits.

b. Penerapan hafalan yang diurutkan dari tingkat kesulitan ayat atau
surat dari target kurikulum, yaitu mulai dari yang termudah sampai
yang tersulit.

c. Diterapkannya sistem berkelompok dengan menempatkan siswa
yang telah lancar terlebih dahulu sebagai pendamping hafalan bagi
siswa yang lain (sistem asistensi).

d. Adanya penciptaan iklim persaingan untuk meraih keunggulan
(fatabiqul khairat) bagi tiap-tiap siswa melengkapi keunggulan
poit pertama tersebut di atas, sehingga mampu melahirkan siswa
yang memiliki kemampuan unggul mampu meraih prestasi dengan
cepat untuk kemudian dibina khusus dan selanjutnya berdampak

pada keunggulan prestasi sekolah dalam pandangan masyarakat.

e. Dengan diberikannya tugas menulis lafadz dibuku khusus siswa

yang akan dihafalkan akan meningkatkan kemampuan baca tulis

siswa.

f. Diberikannya kebebasan waktu untuk menghafal Al-Qur’an Hadits

dalam iklim persaingan antar siswa, berdampak pada suasana

keseharian sekolah penuh dengan kegiatan menghafal alQur" an
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baik yang dilakukan secara pribadi maupun berkelompok dengan

tidak adak tekanan atau dilaksanakan secara sukarela.

3. Kelemahan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah.

a. Mewajibkan semua guru kelas di dalam memimpin hafalan Al-
Qur’an siswa setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran, memiliki
kelemahan dari pengusaan makhraj maupun tajwid. Hal ini
dikarenakan belum semua guru kelas menguasai makhraj dan
tajwid yang memenuhi standar.

b. Asistensi dengan menugaskan siswa yang berkemampuan lebih
memberikan dampak psikologis bagi yang bersangkutan, yaitu
merasa dirinya unggul jika tidak diikuti dengan pembinaan
kesadaran akhlak agar tidak menunjukkan sikap sombong.

c. Evaluasi atau uji kemampuan hafalan siswa yang terlalu ketat bisa
berdampak perasaan keterpaksaan, dan bagi siswa yang
berkemampuan rendah dapat berdampak pada lemahnya semangat
belajar, termasuk untuk mata pelajaran yang lain.

d. Pemberian kebebasan waktu bagi siswa untuk menghafalkan
sendiri setelah mengikuti hafalan bersama, memiliki dampak
kurang baik bagi siswa yang kurang memperhatikan kualitas
belajar karena waktu yang diberikan lebih banyak digunakan

untuk bermain, sehingga jika dibiarkan secara terus menerus
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berdampak pada ketertinggalan penguasaan materi pelajaran yang

semakin jauh.

B. Saran
1. Bagi Guru
Kepada guru mata pelajaran hafalan Al-Qur’an Hadits Madrasah
Aliyah Negeri Kota Blitar dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai bagian dari sharing pangalaman dan input dalam membantu
evaluasi penerapan metode manghafal al-Qur’an.
2. Bagi Murid
Kepada siswa siswi kelas Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar,
penelitian ini dapat dijadikan pendorong untuk meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur’an Hadits.
3. Bagi Peneliti
Kepada peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lanjtutan atau

pengembang



